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Abstrak
Pada wilayah yang rawan terhadap gempa bumi akan mengakibatkan banyak bangunan yang rusak. Pembangunan pun akan
dilakukan kembali yang juga tidak luput dari wilayah pinggiran pulau atau pantai. Pembangunan di wilayah pantai dapat
menggunakan salah satu beton ringan yaitu beton busa  sebagai material utama untuk memberikan ketahanan gempa pada
bangunan. Juga diperlukan perhatian lebih pada ketahanan terhadap risiko korosi tulangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
melihat pengaruh penggunaan anoda korban terhadap potensial korosi pada tulangan beton busa bertulang. Penelitian ini
menggunakan serat polypropylene untuk mengurangi retak susut pada beton dan juga memberikan ketahanan tarik yang lebih pada
beton. FAS (faktor air semen) sebesar 0,4 dengan SG 1,4 dan besi tulangan ukuran D13. Benda uji berbentuk balok 10x10x100 cm
dengan 3 variasi, yaitu 1 benda uji menggunakan anoda korban terhubung, 1 benda uji menggunakan anoda korban tidak terhubung
dan 1 benda uji lagi yang tidak menggunakan anoda korban. Benda uji berbentuk silinder dilakukan perawatan untuk umur beton 7,
14, dan 28 hari dan dilakukan pengujian kuat tekan di umur beton 7, 14, dan 28 tersebut serta kuat tarik belah untuk umur benda uji
28 hari. Perawatan benda uji balok dilakukan selama 56 hari yang kemudian dilanjutkan dengan proses wet dry dengan larutan
NaCl 3,5% selama 84 hari dengan pengambilan data setiap 7 hari. Hasil pengujian sifat mekanis beton busa berserat polyproplene
adalah kuat tekan rata-rata di umur 7, 14 dan 28 hari masing-masing bernilai 6,831 MPa, 7,731 MPa dan 10,282 MPa serta hasil
kuat tarik belah rata-rata di umur 28 hari sebesar 1,452 MPa. Berdasaarkan ASTM C876, hasil pengukuran potensial korosi yang
diperoleh pada beton tanpa anoda korban dan beton dengan anoda korban tidak terhubung dapat diklasifikasikan sudah memasuki
kondisi risiko korosi yang tinggi atau risiko >90%. Berdasarkan Diagram Pourbaix beton dengan anoda korban terhubung berada
wilayah transisi dari kondisi pasivasi ke korosi. Anoda korban sendiri belum bekerja dalam memproteksi tulangan didalam beton
ini.
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